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ABSTRACT

The success ofincreased production of snapper feed depends on many 
factors, but the nutrients from food is a major factor in intensive care because of 
feed shortages would hamper growth and hasten the death of the fish are kept. The 
purpose of this study to look at graduation rates of life (Survival rate) perch 
{Lates calcarifer) and growth of perch {Lates calcarifer) after being given the 
addition offruit powder/f marina. The study was conducted on May 16 to June 
20 2011. Metode experiment a method used is a laboratory. Experiments 
conducted it this study is 4 (four) treated with 3 (three) times the loop a 
follows: Pl(control), P2(10 gr/100 gr feed), P3 (20gr/100g feed), and P4 (30 
gr/100 gr feed). Highest graduation rate is 93.33 % of life on treatment 
P3 (20/100 gr feed) and P1 treatment (control). Treatment of 
P3(20 gr/100 gr feed) showed a daily weight growth rate (%) and growth rate of 
absolute weight (g) the highest perch is 4.05% and 0.67 grams, while the length 
of daily growth rate (%) high of8.36% in the treatment ofP3 (20 gr/100 gr of 
feed), and the rate of growth in absolute length cm) high of0.58cmin the 
treatment of P3 (20 gr/100 gr feed) and P4 (30 gr/100 gr of feed).

Key words: fruit powder Avicennia marina, growth 
graduation rates of life.

rate, Lates calcarifer, the

vi
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ABSTRAK

Keberhasilan peningkatan produksi dari pakan ikan kakap tergantung dari 
berbagai faktor, tetapi nutrisi dari pakan merupakan faktor yang utama dalam 
pemeliharaan secara intensif, sebab kekurangan pakan akan menghambat 
pertumbuhan dan mempercepat kematian ikan yang dipelihara. Tujuan penelitian 
ini untuk melihat tingkat kelulusan hidup (Survival rate) ikan kakap putih (Lates 
calcarifer) dan pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer) setelah diberi 
penambahan serbuk buah A marina. Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Mei — 20 
Juni 2011. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium. 
Percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 4 (empat) perlakuan dengan 
3 (tiga) kali pengulangan dengan rincian : P1 (kontrol), P2 (10 gr/100 gr pakan), 
P3 (20 gr/100 gr pakan), dan P4 (30 gr/ 100 gr pakan). Tingkat kelulusan hidup 
tertinggi yaitu 93,33 % pada perlakuan P3 (20/100 gr pakan) dan perlakuan P1 
(kontrol). Perlakuan P3 (20 gr/100 gr pakan) menunjukkan laju pertumbuhan 
berat harian (%) dan laju pertumbuhan berat mutlak (gram) ikan kakap putih 
paling tinggi yaitu 4,05 % dan 0,67 gram, sedangkan laju pertumbuhan panjang 
harian (%) tertinggi yaitu 8,36 % pada perlakuan P3 (20 gr/100 gr pakan), dan laju 
pertumbuhan panjang mutlak (cm) tertinggi yaitu 0,58 cm pada perlakuan P3 (20 
gr/100 gr pakan) dan P4 (30 gr/100 gr pakan).

Kata Kunci: serbuk buah Avicennia marina, laju pertumbuhan, Lates calcarifer, 
tingkat kelulusan hidup.

\
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RINGKASAN

EDUARD PEBRUARIS GIRSANG. 09053150019. Penambahan Serbuk 

Buah Avicennia marina Terhadap Laju Pertumbuhan Ikan Kakap Putih (Lates 

calcarifer•) Pada Skala Laboratorium. (Pembimbing : MELKI, M.Si dan ISNAINI, 

M.Si).

Ikan Kakap Putih {Lates calcarifer) merupakan jenis ikan yang 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Produksi ikan kakap di Indonesia 

sebagian besar masih dihasilkan dari penangkapan di laut, dan hanya sebagian 

kecil yang dihasilkan dari usaha pemeliharaan (budidaya). Untuk mengantisipasi 

kegiatan penangkapan tersebut, perlu dilakukan usaha-usaha peningkatan hasil 

produksi dengan berbagai macam teknis budidaya yang tentunya diperlukan

ketersediaan sarana produksi yang memadai, diantaranya ketersediaan pakan yang

bermutu.

Keberhasilan peningkatan produksi dari pakan ikan kakap tergantung dari 

berbagai faktor, tetapi nutrisi dari pakan merupakan faktor yang utama dalam 

pemeliharaan secara intensif, sebab kekurangan pakan akan menghambat 

pertumbuhan dan mempercepat kematian ikan yang dipelihara.

Serbuk buah Avicennia marina menghasilkan senyawa bioaktif 

berpotensi sebagai antibakteri, obat-obatan dan dapat memenuhi kebutuhan pakan 

ikan. Tujuan penelitian ini untuk melihat tingkat kelulusan hidup {Survival rate) 

ikan kakap putih {Lates calcarifer) dan pertumbuhan ikan kakap putih {Lates 

calcarifer) setelah diberi penambahan serbuk buah A. marina.

yang
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Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Mei - 20 Juni 2011. Ikan kakap putih 

(Lates calcarifer) dengan ukuran ikan usia D30 diperoleh dari Balai Budidaya 

Laut (BBL) Lampung, Provinsi Lampung dan sampel buah mangrove diperoleh di 

kawasan Hutan mangrove Teluk Payo, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium. Percobaan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 4 (empat) perlakuan dengan 3 (tiga) 

kali pengulangan dengan rincian : P1 (kontrol), P2 (10 gr/100 gr pakan), P3 (20 

gr/100 gr pakan), dan P4 (30 gr/ 100 gr pakan) dengan frekuensi pemberian pakan

3 kali dalam dalam 24 jam.

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa tingkat kelulusan hidup tertinggi

yaitu 93,33 % pada perlakuan P3 (20/100 gr pakan) dan perlakuan P1 (kontrol).

Laju pertumbuhan berat ikan kakap putih (Lates calcarifer) meliputi laju

pertumbuhan berat harian (%) dan laju pertumbuhan berat mutlak, dimana pada 

perlakuan P3 (20 gr/100 gr pakan) menunjukkan laju pertumbuhan berat harian 

(%) dan laju pertumbuhan berat mutlak (gram) ikan kakap putih paling tinggi 

yaitu 4,05 % dan 0,67 gram, sedangkan laju pertumbuhan panjang ikan kakap 

putih (.Lates calcarifer) meliputi laju pertumbuhan panjang harian (%) dan laju 

pertumbuhan panjang mutlak (cm), pada perlakuan P3 (20 gr/100 gr pakan) 

menunjukkan laju pertumbuhan panjang harian (%) paling tinggi yaitu 8,36 % dan 

laju pertumbuhan panjang mutlak (cm) tertinggi yaitu 0,58 cm pada perlakuan P3 

(20 gr/100 gr pakan) dan P4 (30 gr/100 gr pakan).
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KATA PENGANTAR

Terima kasih dan segala puji hanya untuk Tuhan yang telah memberikan 

segala kesempatan lahir dan batin atas usaha yang telah dilakukan sehingga segala 

apa yang telah direncanakan dan dicita-citakan dalam penyusunan menyelesaikan 

tulisan skripsi ini terpenuhi.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Saijana Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya Palembang.

Skripsi ini dengan judul ” Penambahan Serbuk Buah Avicennia

marina Terhadap Laju Pertumbuhan Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) 

Pada Skala Laboratorium.” menyajikan tingkat kelulusan hidup, laju 

pertumbuhan ikan kakap putih {Lates calcarifer) dan pengukuran kualitas air.

Salah satu bahan berpotensi pangan atau pakan dalam pembuatan pakan ikan 

yang dapat dimanfaatkan adalah serbuk buah Avicennia marina, dimana 

kandungan gizi pada buah A. marina dapat memenuhi kebutuhan pakan ikan.

Keberhasilan peningkatan produksi dari pakan ikan kakap tergantung dari 

berbagai faktor, tetapi nutrisi dari pakan merupakan faktor yang utama dalam 

pemeliharaan secara intensif, sebab kekurangan pakan akan menghambat 

pertumbuhan dan mempercepat kematian ikan yang dipelihara.

Agar pakan tambahan (buatan) dapat mendukung pertumbuhan ikan, maka 

diperlukan pengetahuan mengenai kebutuhan ikan akan zat-zat makanan. Nilai
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nutrisi dalam pakan merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan dalam

pertumbuhan, perkembangbiakan dan pemeliharaan kesehatan tubuh ikan.

Penulis menyadari bahwa Laporan Penelitian Skripsi ini jauh dari

sempurna, oleh karena itu kritik serta saran-saran yang sifatnya membangun

sangat penulis harapkan demi kesempurnaan Laporan Penelitian Skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga Laporan Penelitian Skripsi ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, Februari 2012

Penulis
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I. PENDAHULUAN
/

1.1. Latar Belakang

Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) atau lebih dikenal dengan nama 

seabass/ baramundi merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis, baik 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri maupun ekspor. Tingginya 

permintaan pasar baik lokal maupun ekspor yang menuntut kontinuitas produksi, 

memberi peluang berkembangnya kawasan usaha budidaya ikan kakap putih dan 

sekaligus berkembang pula usaha sarana produksi lainnya, misalnya pakan 

buatan, dan obat-obatan (Saijito et al, 2005).

Produksi ikan kakap di Indonesia sebagian besar masih dihasilkan dari 

penangkapan di laut, dan hanya sebagian kecil yang dihasilkan dari usaha 

pemeliharaan (budidaya). Salah satu upaya mengantisipasi kegiatan penangkapan 

tersebut, perlu dilakukan usaha-usaha peningkatan hasil produksi dengan berbagai 

macam teknis budidaya yang tentunya diperlukan ketersediaan sarana produksi 

yang memadai, diantaranya ketersediaan pakan yang bermutu (Akbar 2001).

Agar pakan tambahan (buatan) dapat mendukung pertumbuhan ikan, maka 

diperlukan pengetahuan mengenai kebutuhan ikan akan zat-zat makanan. Nilai 

nutrisi dalam pakan merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan dalam 

pertumbuhan, perkembangbiakan dan pemeliharaan kesehatan tubuh (Mustahal, 

1995). Kebutuhan ikan kakap putih hampir sama dengan kebutuhan nutrisi ikan 

laut karnivora lainnya, yang meliputi : Protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan 

mineral (Akbar, 2001).



2

Keberhasilan peningkatan produksi dari pakan ikan kakap tergantung dari 

berbagai faktor, tetapi nutrisi dari pakan merupakan faktor yang utama dalam

intensif, sebab kekurangan pakan akan menghambatpemeliharaan secara 

pertumbuhan dan mempercepat kematian ikan yang dipelihara. Pemberian pakan 

yang diformulasikan khusus sesuai dengan nutrien yang diperlukan oleh ikan 

kakap tentunya akan lebih mempercepat pertumbuhan, selain dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya seperti kepadatan, predator dan kondisi lingkungan (Arifin,

1990).

Salah satu bahan tambahan pembuatan pakan ikan yang dapat dimanfaatkan

adalah serbuk buah Avicennia marina. Menurut Melki et al. (2010) menyatakan 

bahwa senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh ekstrak mangrove berpotensi 

sebagai antibakteri dan obat-obatan. Selanjutnya Wibowo et al. (2009) 

menyatakan adanya kandungan bahan berpotensi pangan atau pakan pada 

berbagai jaringan A. marina, dimana kandungan gizi pada buah A. marina dapat

memenuhi kebutuhan pakan ikan.

1.2. Perumusan Masalah

Kegiatan budidaya perlu penanganan yang intensif diantaranya 

ketersediaan pakan yang bermutu. Dimana harga pakan buatan komersial cukup 

mahal, mengakibatkan tidak semua pembudidaya mampu memelihara ikan kakap 

secara intensif, yaitu sistem pemeliharaan dengan penggunaan 100 % pakan 

buatan.

Alternatif pemecahan yang dapat dilakukan adalah dengan mengurangi 

pakan buatan dengan memanfaatkan sumber-sumber bahan baku lokal yang
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mudah didapat dalam jumlah banyak dan berkesinambungan dengan tetap 

pertimbangkan kandungan gizinya yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan.

Salah satu bahan baku yang dapat dimanfaatkan adalah bubuk buah A. 

marina. Permasalahan yang dihadapi adalah belum adanya penelitian yang 

memadai tentang pemanfaatan bubuk buah A. marina sebagai bahan tambahan 

pembuatan pakan ikan. Lebih lanjut diharapkan serbuk buah mangrove 

saja sebagai pakan tambahan tetapi juga tidak memberikan efek samping yang 

dapat memberikan pengaruh negatif bagi pertumbuhan organisme air yang

mem

ini bukan

dibudidayakan (Melki et al. 2010).

Dari uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut : apakah penggunaan serbuk buah A. marina berpengaruh

terhadap pertumbuhan ikan kakap putih.

Bagan alir perumusan masalah penelitian disajikan pada Gambar 1.

Buah mangrove (.Avicennia marina)

yf

Serbuk Buah Mangrove A. marina

I
Mengandung bahan berpotensi pangan/ pakan

I
Ada tidaknya pengaruh penambahan serbuk 
buah A. marina terhadap pertumbuhan ikan 

kakap putih ([Lates calcarifer)

Gambar 1. Bagan Alir Perumusan Masalah
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kelulusan hidup (Survival

rate) ikan kakap putih (Lates calcarifer) dan pertumbuhan ikan kakap putih (Lates

calcarifer) setelah diberi penambahan serbuk buah A. marina.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk

penelitian-penelitian lebih dalam tentang serbuk buah mangrove A. marina

sebagai bahan pakan tambahan pada ikan kakap dan juga diharapkan dapat 

diaplikasikan langsung ke usaha pemeliharaan (budidaya).
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